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Abstrak: Model pendekatan pendidikan Islam era modern dan post-modern direpresentasikan oleh 
para ahli melalui berbagai model pendekatan antara agama dan sains yang sinergis terhadap 
problematika sosial. Minimnya implementasi terhadap pola integrasi sains dan agama sehingga 
menjadikan stagnansi-degradasi terhadap produk pendidikan (learning outputs-outcomes) dalam 
pendidikan Islam di Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian dengan metode kepustakaan ini 
menggunakan telaah kritis dan teoritis dari sumber primer yaitu Ian Barbour (konflik, independen, 
dialog, dan integrasi) melalui pendekatan agama dan sains dalam konstruksi dan kontekstualisasi 
model pendekatan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam 
membutuhkan dua pola model agama dan sains dalam menghadapi tantangan era education-industry 
revolution 4.0 dan society 5.0, yaitu; (1) model integrasi-interkoneksi atau multidisipliner, 
interdisipliner, dan transdisipliner oleh Amin Abdullah yang mensinergikan religious studies, 
philosophy, dan social science dan (2) Sains-Islam oleh Agus Purwanto dengan mensinergikan 
religious studies dan natural science. Dua model utama ini diharapkan mampu diaplikasikan oleh 
pendidikan Islam dalam tingkat institusi maupun mata pelajaran sesuai dengan asas relevansi dan 
pemecahan masalah dalam kehidupan social.  
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pendekatan Multidisipliner, Pendekatan Interdisipliner, Pendekatan 

Transdisipliner 
 
Abstract:  The modern and post-modern era in Islamic education approach models are represented by 
experts through various models between religion and science that are synergistic to social problems. 
The lack of implementation of the integration pattern between science and religion has resulted in 
stagnation-degradation of educational products (learning outputs-outcomes), particularly in Islamic 
education in Indonesia. Therefore, this library research method uses critical and theoretical analysis 
from primary sources, Ian Barbour (conflict, independence, dialogue, and integration) through a 
religious and scientific approach in the construction and contextualization of the Islamic education 
approach models. The results of this study indicate that Islamic education requires two models of 
religion and science in facing the challenges of the education-industry revolution 4.0 and society 5.0 
era, which are; (1) the integration-interconnection or multidisciplinary, interdisciplinary, and 
transdisciplinary model by Amin Abdullah which synergizes religious studies, philosophy and social 
science and (2) Science-Islam by Agus Purwanto whereby synergizing religious studies and natural 
science. These two main models are expected to be able to be applied by Islamic education at the 
institutional and subject levels in accordance with the principles of relevance and problem-solving in 
social life. 
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A. Pendahuluan  
Problematika dalam penelitian ini 

berlandaskan pada minimnya pengembangan 
aspek teoritis (theoretical framework) model 
integrasi pendidikan Islam dengan disiplin dan 
sub-disiplin keilmuan yang bertujuan untuk 
menciptakan model lintas disiplin ilmu yang 
sinergis (multi-inter-transdisciplinary synergy) 
(Mawardi, 2013). Pada umumnya, integrasi 
pendidikan pada model interdisipliner sudah 
termaktub pada Kurikulum 1994, namun tahap 
implementasinya belum terlaksana dengan 
maksimal karena minimnya sumber daya dan 
pelatihan terhadap pendidik (Indarti dan Nafis, 
2022). Pengembangan pendidikan Islam 
integratif juga relevan dengan Keputusan 
Menteri Agama (KMA) No. 11 Tahun 2011 
tentang Pedoman Pengembangan Standar 
Nasional Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
dengan salah satu poin pengembangannya 
yaitu integrasi antara pendidikan Islam dan 
sains (Kemenag, 2015). Berdasarkan hal 
tersebut, pendidikan Islam sudah semestinya 
untuk melakukan adopsi dan reinterpretasi 
terhadap model-model pendekatan dalam 
pendidikan maupun pembelajaran dalam 
menghadapi problematika sosial dan disrupsi 
teknologi di era education-industry revolution 4.0 
dan society 5.0. Hal ini berdasarkan kepada asas 
relevansi terhadap isu-isu yang sedang 
berkembang (contemporary and post-modern 
issues) dan pengembangan pendidikan Islam ke 
arah yang berkelanjutan di empat era utama, 
yaitu klasik, modern, post-modern, dan 
futuristik. 

Selain itu, beberapa pengembangan 
model pendidikan Islam berbasis pendekatan 
integratif (multi-inter-transdisipliner)  dengan 
social science-natural science dan religious studies 
juga direpresentasikan oleh para ahli Indonesia, 
di antaranya Amin Abdullah dengan model 
integrasi-interkoneksi (Waston, 2016) atau 
pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dan 
transdisiplin, Agus Purwanto dengan model 
Sains-Islam (Munadi, 2016), Kuntowijoyo 
dengan model Ilmu Sosial Profetik (prophetic 
social sciences) (ZTF, 2011), Imam Suprayogo 
dengan model pohon ilmu (Tree of Knowledge) 
(Arsyad, 2016), Mukti Ali dengan model 
Scientific cum Doctrinaire (ScD) yang 

memadukan pendekatan historis-sosiologis-
antropologis-psikologis (Hayati, 2017), Ismail 
Raj’i Al-Faruqi dan Seyyed Naquib Al-Attas 
dengan model Islamisasi Sains (Suyadi dan 
Widodo, 2019),  Ziauddin Sardar, Fazlur 
Rahman, Mehdi Gholshani, dan masih banyak 
lagi yang pada umumnya berakar kepada 
model pendekatan agama dan sains oleh Ian 
Barbour (Barbour, 1990). Secara umum, konsep 
model integrasi agama dan sains juga 
dikembangkan oleh Abdulkarim Soroush, 
Holmes Rolston, Jasser Auda (Abdullah, 2020), 
Nidhal Guessoum (Guessoum, 2018). Model-
model dialogis-interaktif tersebut menciptakan 
pandangan keilmuan yang komprehensif 
(Mawardi, 2013) dan universal antara agama 
dan sains, khususnya dalam pendidikan Islam.  

Sayangnya, model pendidikan Islam 
masih sangat minim dikembangkan dan 
diterapkan secara maksimal di Indonesia 
sehingga produk pendidikan (learning outputs-
outcomes) belum menjawab tantangan zaman 
yang adaptif-kontributif terhadap 
permasalahan sosial-kemasyarakatan dan sains 
teknologi sehingga berdampak kepada 
dikotomi keilmuan antara agama dan sains, 
minimnya dan rendahnya kualitas outputs SDM 
(Sumber Daya Manusia) (Putra, 2017) 
pendidikan Islam Indonesia, pendidikan Islam 
dan disrupsi teknologi, kesenjangan sosial, 
paradigma pengetahuan beragama, ritual 
ibadah, dan isu-isu kontemporer lainnya. Hal 
ini terbukti dengan stagnansi pendidikan Islam 
dalam perubahan-perubahan kurikulum 
nasional yang sudah berlangsung sebanyak 
sebelas kali (Bahriya dan Wantini, 2019). Selain 
itu, tingginya aspek religious (Pew Research 
Center, 2020)  peserta didik Indonesia yang 
berbanding terbalik dengan dengan literasi 
terhadap mata pelajaran sains dan matematika 
(Geary, 2017),  munculnya isu-isu dikotomi 
antara agama dan sains (Nugroho, 2017), dan 
berbagai problematika lainnya. Studi ini akan 
membangun aspek-aspek teoritis dalam 
pengembangan terhadap model-model sains 
dan agama dalam pendidikan Islam yang 
dikonstruksi berdasarkan pendapat para ahli 
dan nilai-nilai filosofisnya dalam pendidikan 
Islam dalam dua model utama para ahli, yaitu 
Amin Abudllah dan Agus Purwanto yang 
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mengedepankan tiga pola disiplin keilmuan 
(agama, sains, dan sosial-kemasyarakatan).  

 
B. Pembahasan  
A. Konsepsi Model Pendekatan 

Multidisipliner, Interdisipliner, dan 
Transdisipliner  

Pertama, multidisipliner (multidisciplinary 
approach) adalah pendekatan dengan 
menggunakan atau menggabungkan berbagai 
sudut pandang keilmuan, meskipun tidak 
serumpun dalam suatu pemecahan masalah 
(Murthadlo, 2017). Artinya pendekatan ini 
menggunakan beberapa rumpun keilmuan 
yang tidak relevan (tidak serumpun), yaitu 
rumpun Ilmu Ilmu Kealaman (IIK), Ilmu Ilmu 
Sosial (IIS), dan Ilmu Ilmu Humaniora (IIH). 
Kedua, interdisipliner (interdisciplinary 

approach) merupakan salah satu bentuk 
pendekatan dalam bidang pendidikan, dan 
bukan merupakan bentuk dari disiplin ilmu 
serumpun yang relevan (Qomar, 2019) dengan 
mensinergikan dan mentransformasikan suatu 
bidang pengetahuan terhadap konsep, metode, 
dan analisis (Sudikan, 2015) yang 
multiperspektif. Pandangan lain menjelaskan 
bahwa interdisipliner merupakan pendekatan 
yang menggunakan berbagai sudut pandang 
ilmu yang relevan (serumpun) secara tepat 
guna dan terpadu (Murtadlo, 2017); (Indarti 
dan Nafis, 2020). Pendekatan ini bertujuan 
untuk pemecahan masalah (problem solving) 
antara sains, teknologi, dan masyarakat 
(Batmang, 2016) yang relevan dikembangkan 
oleh sekolah-sekolah di era modern.  

Terakhir, transdisipliner (tramsdisciplinary 
approach) adalah suatu pendekatan yang juga 
bertujuan untuk memecahkan suatu masalah di 
lingkungan social (Mujtaba, 2015) dalam ruang 
lingkup yang kompleks dan multi-dimensional. 
Akan tetapi, model pendekatan ini berada pada 
luar batas hasil pendidikan formal dan di luar 
keahlian peneliti atau ahli (Qomar, 2019) 
sehingga membutuhkan sinergi berbagai 
rumpun disiplin dan sub disiplin keilmuan 
yang multiperspektif, integratif, dan 
interkonektif (Hanafi, 2016) yaitu rumpun ilmu 
agama (ulumu al-din), rumpun ilmu 
alam/natural science (IPA), rumpun ilmu 
sosial/social science (IPS), rumpun ilmu budaya 

dasar/cultural science (IAD, ISD dan IBD), dan 
religious studies-conscience. Gerakan ini pertama 
kali diperkenalkan oleh Piaget (1970) dan 
secara resmi dideklarasikan pada tahun 1994 
pada kongres transdisipliner di Convento de 
Santa Maria da Arrábida, Portugal. Selanjutnya, 
UNESCO mendefenisikan transdisipliner 
sebagai proses yang ditandai dengan adanya 
upaya integrasi terhadap berbagai disiplin ilmu 
untuk mengatasi masalah (Unesco, 1998); Putra, 
2017). Perkembangan gerakan transdisipliner 
berlandaskan kepada asas kompleksitas dan 
produktifitas permasalahan global, khususnya 
pendidikan sehingga membutuhkan 
pendekatan dari tiga rumpun disiplin/sub-
disiplin ilmu, sebagaimana yang telah 
dijelaskan daripada menggunakan pendekatan 
monodisiplin (monodisciplinary approach). 
B. Konstruksi Pendekatan Multi-Inter-

Transdisipliner 
Pada awalnya pendekatan multi-inter-

transdisipliner dipresentasikan oleh para ahli 
dalam dua ranah, yaitu sains dan agama 
sehingga memunculkan pola-pola pro dan 
kontra dalam tingkat diskusi maupun integrasi 
maupun di antara keduanya. Salah satu 
pendekatan agama dan sains yang banyak 
disitasi dan digunakan dalam pengembangan 
model pendidikan maupun pendidikan Islam 
adalah model agama dan sains Ian Barbour 
dalam empat bentuk yaitu pendekatan konflik 
(enemies), independen (strangers), dialog (mutual 
communication), dan integrasi (unity and synergy) 
(Abdullah, 2014). Pertama, pendekatan konflik 
(enemies) dengan dua kata kunci, yaitu 
literalisme biblikal dan materialisme ilmiah. 
Pendekatan ini memberikan ruang yang saling 
berlawanan secara intrinsik dan saling 
menafikan antara agama dan saintistik 
sehingga menjadi retorika yang tidak pernah 
habis dalam forum diskusinya. Model konflik 
memberikan legitimasi kebenaran pada satu 
sisi, dimana sains dan agama tidak dapat 
didukung secara sekaligus. Agamawan 
memiliki argumentasi jika sains tidak memiliki 
otoritas terhadap segala hal yang ada di bumi 
(Adawiah, 2016). Begitupun sebaliknya, 
argumentasi saintis terhadap 
ketidakpercayaannya pada agamawan dan 
pandangan mereka. Mdoel pendekatan ini 
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merupakan pertentangan antara agama dan 
sains.  

Kedua, pendekatan independen 
(strangers) merupakan pendekatan otonom 
antara sains dan agama dengan penekanan 
pada metode dan bahasa yang berbeda (Sanda, 
2017). Artinya, Ian Barbour memberikan ruang 
diskusi masing-masing di antara keduanya baik 
dari segi masalah, domain, maupun metode 
yang digunakan secara terpisah dan tidak 
―mengganggu satu sama lain‖ karena berada 
pada wilayah yang berbeda. Pendekatan ini 
memberikan area spesialisasi teologis kepada 
kalangan agamawan dan sebaliknya area 
empiris kepada saintis. Model  independen 
memberikan ruang saling menghormati 
terhadap kedua disiplin ilmu walaupun tidak 
adanya closed-contact. 

Ketiga, pendekatan dialog (mutual 
communication) merupakan kebalikan dari 
pendekatan independensi, dimana adanya 
ruang dialog antara sains dan agama dalam 
perspektif interdisipliner. Akan tetapi, kedua 
ranah substansial tetap berdiri masing-masing 
dan tidak memberikan kesatuan konseptual di 
antara keduanya. Pendekatan integrasi ini 
terdiri dari dua pandangan, yaitu natural 
theology (perspektif beragama yang berangkat 
dari data ilmiah) dan theology of nature 
(berangkat dari nilai-nilai historis dan 
keagamaan) (Waston, 2015).  Ian Barbour 
nampaknya mengadvokasi pendekatan 
integrasi dengan asumsi terhadap dua disiplin 
ilmu (agama dan sains) dapat mendapatkan 
manfaat dari pendekatan tertentu (Nasiruddin, 
2013). Artinya, pendekatan ini mencari titik 
kesamaan/mitra antara sains dan agama dalam 

aspek metodologis, konsep, domain, dan analisis 
secara sistematis dan ekstensif (Rusydi, 2012).  

Terakhir, pendekatan integrasi (unity and 

synergy) adalah pendekatan yang sinergis 
antara agama dan sains. Keduanya saling 
menguatkan anggapan dasar terhadap realitas, 
tanpa kehilangan domain masing-masing. 
Seperti halnya sains memperkuat dan 
mendukung Tuhan sebagai pencipta dan 
sebaliknya agama yang memperkuat teori sains 
terhadap proses penciptaan semesta beserta 
isinya. Pendekatan integrasi merupakan model 
yang sering diimplementasikan oleh 
pendidikan Islam dalam tingkat teoritis 
maupun praktis karena adanya sumber primer 
dan data sekunder (supplementary data) di 
antara kedua disiplin ilmu dalam konstruksi 
pendidikan, khususnya dalam hal ini 
pendidikan Islam. Model pendekatan integrasi 
ini dikembangkan oleh beberapa ahli, 
khususnya oleh ahli pendidikan Islam di 
Indonesia (Amin Abdullah dan Agus 
Purwanto) sebagaimana yang disebutkan 
dalam bagian pendahuluan yang akan 
dikembangkan dalam bagian selanjutnya.  
C. Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis 

Pendekatan Multi-Inter-Transdisipliner  
Beberapa pendekatan integrasi 

dikembangkan oleh para ahli dalam 
pendidikan Indonesia yang dapat 
dikembangkan dalam studi ini terdiri dari tiga 
domain disiplin ilmu, yaitu ilmu sosial (social 
science), ilmu alam/eksak (natural science), dan 
studi agama Islam (religious studies). Ketiga 
disiplin ilmu tersebut dirincikan dalam dua 
model integrasi, yaitu model multidisipliner, 
interdisipliner, dan transdisipliner oleh Amin 
Abdullah dan Sains-Islam oleh Agus Purwanto 
(gambar 1).  
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Gambar 1. Model Integrasi dalam Pendidikan Islam antara Social Science, Natural Science, dan 

Religious Studies (Shalihin, 2019) 
 
Pertama, model multi-inter-

transdisipliner Amin Abdullah dengan 
integrasi antara ilmu sosial (social science), 
filsafat (philosophy), dan studi agama Islam 
(religious studies). Pendidikan Islam pada 
tingkat multidispliner memberikan pandangan 
bahwa pengembangan pembelajaran yang 
dikonstruksi berdasarkan berbagai rumpun 
ilmu. Proses pembelajaran terhadap peserta 
didik dilakukan dengan mensinergikan atau 
mengintegrasikan antara agama, ilmu sosial, 
maupun fenomena sains yang sedang 
berkembang maupun data yang ditemukan di 
lapangan oleh peserta didik itu sendiri. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan ruang diskusi 
belajar antara ayat-ayat kauniyah dan ayat-ayat 
kauliyah dalam Al-Qur’an. Selain itu, 
pendekatan ini mengandung pola yang unik 
karena menitiberatkan pada kegiatan belajar 
mengajar melalu model forum diskusi (forum 
group discussion) sekaligus analisis-sintesis 
antara pendidik dengan perserta didik pada 
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai pada masing-masing jenjang 
pendidikan.  Selain itu, pendekatan pendidikan 
Islam pada tahap multidisipliner 
membutuhkan taksnomoi-taksonomi tinggi 
(Higher Order Thinking Skills) dan minimnya 
penggunaan taksonomi kelas rendah (Lower 
Order Thinking Skills). 

Selanjutnya tingkat interdisipliner, model 
pendekatan ini sangat relevan digunakan 
dalam pengembangan kurikulum pendidikan 
Islam karena sesuai dengan kontesktualias dan 
realitas kehidupan-kebutuhan masyarakat 
sehingga meningkatkan minat dan semangat 
belajar peserta didik (Indarti dan Nafis, 2020). 
Pendidikan Islam dengan menggunakan model 
pendekatan interdisipliner dapat diterapkan 
secara maksimal dengan mengangkat isu-isu 
yang sedang berkembang di tengah masyarakat 
seperti peran pendidikan Islam dalam 
menghadapi pandemi COVID-19, pandangan 
fikih terhadap vaksinasi dan imunisasi, 
bencana alam dalam pandangan agama dan 
historis, budaya menurut ajaran agama Islam, 
dan lain sebagainya. Pendekatan interdisipliner 
dalam pendidikan Islam juga mengandalkan 
dua aspek, yaitu kajian tekstual (eksplisit) dan 
kontekstual (implisit) dalam memahami 
sumber primer ajaran agama Islam (Al-Qur’an 
dan Hadis) dan dilengkapi dengan penjelasan 
interdisipliner dalam aspek sosiologis, historis, 
hermeneutic (Murthadlo, 2017), dan 
fenomenologis yang relevan terhadap materi 
pembelajaran.  

Selanjutnya, pendidikan Islam pada 
tingkat transdisipliner bertujuan untuk; (1) 
pengembangan pendidikan Islam yang relevan 
dengan isu-isu kontemporer, era modern dan 
post-modern, dan tema futuristik, (2) adanya 
usaha dalam memahami ajaran agama Islam 
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yang komprehensif (Rohmatika, 2019) dan 
induktif, serta (3) integrasi antara agama dan 
ilmu sains yang berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan permasalahan umat Islam. 
Artinya, pendidikan Islam dalam model 
transdisipliner diharapkan mampu 
mentransformasikan era stagnansi pendidikan 
Islam ke arah yang lebih berkemajuan, 
menganalisis problematika yang berkembang 
dengan pendekatan antar disiplin ilmu, dan 
menciptakan iklim pendidikan Islam yang 
adaptif, kontributif, dan aplikatif dalam 
pendidikan formal, non-formal, dan informal 
(Shalihin, 2020). Oleh karena itu, pendidikan 
dalam pendekatan transdisipliner menekankan 
aspek konkret dari penguasaan materi dan 
realisasinya terhadap sosial, ekonomi, politik, 
budaya, dan agama.  

Kedua, model Sains-Islam oleh Agus 
Purwanto dengan integrasi antara natural 
science dan religious studies. Model ini 
merupakan tingkat lanjut dari dua pendekatan 
integrasi sebelumnya, yaitu Islamisasi Sains 
(menyesuaikan penelitian ilmiah dan data 
empiris dengan Al-Qur’an dan Hadis) dan 
Saintifikasi Islam (mencari penemuan saintifik 
dan dihubungan dengan Al-Qur’an dan Hadis). 
Secara umum, Agus Purwanto memberikan 
pandangannya terhadap sains dan agama Islam 
melalui bukunya Ayat-Ayat Semesta (2008) dan 
Nalar Ayat-Ayat Semesta (2011).  

Model integrasi Sains Islam merupakan 
pendekatan berbasis wahyu (revelation-based) 
dengan menekankan pentingnya Al-Qur’an 
dan Hadis dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan (Annur, 2017). Pendekatan ini 
tidak hanya sekadar melakukan elaborasi, 
emanasi, klarifikasi, konfirmasi, internalisasi,  
maupun Islamisasi sains semata. Model ini 
mengkonstruksi Al-Qur’an sebagai data absolut 
dan dikembangkan melalui penafsiran para 
ulama, aspek kebahasaan, dan data empiris. 
Selain itu, Agus Purwanto juga 
mengembangkan analisis-sintesis berdasaarkan 
800 ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur’an 
(Purwanto, 2016) melalui tahapan dan metode 
ilmiah (observasi dan eksperimentasi) secara 
langsung di lapangan. Langkah ini bertujuan 
untuk menemukan langsung data berdasarkan 
sumber primer dalam agama Islam dengan 

legitimasi dan validasi data empiris. Sains-
Islam merupakan manifestasi dari kesadaran 
normatif (normative consciousness) yang muncul 
karena penekanan Al-Qur’an terhadap urgensi 
ilmu dan pengetahuan, serta kesadaran historis 
(historical conciousness) yang muncul karena 
inspirasi Al-Qur’an dan Hadis sebagai inspirasi 
dan kontekstualisasi adalam realitas 
kehidupan.  

Pola informasi yang terkandung di dalam 
Al-Qur’an melalui model Sains-Islam diinduksi 
dalam dua cara, yaitu secara eksplisit dan 
implisit. Induksi data eksplisit berarti informasi 
ilmu dan pengetahuan tertuang langsung 
secara tekstual di dalam sumber primer. 
Sedangkan induksi data implisit berarti  
informasi ilmu dan pengetahuan yang tertuang 
dalam wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) sebagai 
salah satu sumber dalam mencari kebenaran 
pengetahuan membutuhkan lebih lanjut dalam 
berbagai model tafsir atas redaksional ayat 
ataupun hadis. Implementasi dari model Sains-
Islam ini diterapkan pada sekolah-sekolah yang 
diinisasi langsung oleh Agus Purwanto, yakni 
SMA Trensains Teburireng Jombang (Yusuf, 
2015) dan SMA Trensains Sragen. Jadi, kedua 
pendekatan ini (integrasi-interkoneksi dan 
Sains-Islam) memiliki tujuan yang sama yakni 
sinergitas dan sistemasi antara sains dan agama 
dapat tercapai, tanpa adanya gesekan yang 
saling melemahkan satu sama lain.   
 
C. Penutup  

Berdasarkan pembahasan di atas, 
pendidikan Islam sudah semestinya 
mengedepankan sinergitas dan sinkronisasi 
dengan problematika sosial dan isu yang 
sedang berkembang. Salah satunya melalui 
model pendekatan integrasi yang 
dipresentasikan oleh Ian Barbour. Pendekatan 
ini mengadopsi nilai-nilai konstruktifitas di 
antara dua disiplin ilmu yang selama ini 
―dinilai‖ bertentangan, yaitu sains dan agama. 
Secara ringkas, model ini direpresentasikan 
oleh para ahli pendidikan di Indonesia, 
khususnya dalam aspek agama, sosial, dan 
sains melalui model multidisipliner (beda 
rumpun ilmu), interdisipliner (ilmu yang 
serumpun), dan transdisipliner 
(multidimensional dan multiperspektif) oleh 
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Amin Abdullah. Pendekatan ini mengadopsi 
tiga domain disiplin utama dalam 
pengembangannya, yaitu religious studies 
(hadlarah an-nash), natural-social science (hadlarah 
al-ilm), dan philosophy (hadlarah al-falsafah).  
Sedangkan pengembangan intergasi 
selanjutnya yaitu model Sains-Islam oleh Agus 
Purwanto menitiberatkan pada pembelajaran 
agama Islam berbasis wahyu (revelation-based) 
yang dikembangkan kepada sains kealaman 
(natural science). Model ini bertujuan untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang 
bersumberkan langsung kepada Al-Qur’an 
(ayat-ayat kauniyah dan kauliyah) serta Hadis.  
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